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ABSTRAK 

Pemeriksaan golongan darah merupakan pemeriksaan dasar yang menjadi salah satu syarat dalam upaya 
pencegahan untuk menangani berbagai komplikasi penyakit. Reaksi transfusi imunologis dapat terjadi pada 
proses tranfusi darah dari golongan darah yang bersifat tidak kompatibel. Anak-anak adalah salah satu 
kelompok masyarakat yang masih belum mengetahui jenis golongan darah baik sistem ABO maupun rhesus 
yang dimiliki. Semua siswa kelas 6 SD Negeri 02 Pendem belum ada yang melakukan pemeriksaan jenis 
golongan darah yang dimiliki. Tujuan kegiatan untuk pemeriksaan golongan darah kepada siswa kelas 6 SD 
Negeri 02 Pendem. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Februari 2022 di SD Negeri 02 Pendem dan diikuti 
oleh siswa kelas 6 sebanyak 22 siswa. Kegiatan dimulai dengan penyuluhan kemudian dilanjut dengan 
pemeriksaan golongan darah. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa  terdapat 18% (4 siswa) golongan 
darah A, 14% (3 siswa) golongan darah B, 18% (4 siswa) golongan darah AB, dan 50% (11 siswa) golongan 
darah O serta semua siswa memiliki Rhesus positif. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa golongan 
darah O mendominasi hasil pemeriksaan golongan darah siswa kelas 6  SD Negeri 02 Pendem dan semua 
siswa memiliki Rhesus positif. 
  
Kata Kunci: golongan darah; siswa SD; penyuluhan 

 

PENDAHULUAN 
Perbedaan komponen penyusun 

permukaan bagian membran sel eritrosit (sel 
darah  merah)  yaitu  protein  dan  karbohidrat, 
menjadi ciri khusus yang dimiliki oleh suatu 
individu  dalam  bentuk  golongan  darah  (GD) 
[1]. GD sistem ABO dan sistem rhesus 
merupakan pemeriksaan GD dasar yang biasa 
dilakukan [2] [3]. Informasi tentang jenis GD 
pada setiap individu menjadi hal yang penting. 
Apabila individu membutuhkan transfusi darah 
karena kehilangan banyak darah, baik yang 
disebabkan karena mengalami kecelakaan lalu 
lintas  maupun  karena  kondisi  patologis 
tertentu, dapat segera memperoleh penanganan 
medis. Keterlambatan penanganan pada kasus 
tersebut yang dapat menyebabkan bahaya yang 
lebih  besar  seperti  kematian  pada  individu 
dapat dihindari dengan mengetahui informasi 
GD. 

Indonesia memiliki jumlah penduduk 
sebanyak  273,8  juta  namun  hanya  sebanyak 
37,9  juta penduduk  Indonesia yang  golongan 
darahnya tercatat pada Dukcapil Kementerian 
Dalam Negeri [4]. Data tersebut memberikan 
informasi bahwa sebagian besar masyarakat 

Indonesia masih belum mengetahui informasi 
terkait jenis GD yang dimiliki. Informasi 
golongan darah sangat penting bagi organisasi 
Palang Merah Indonesia (PMI) untuk 
mempermudah perencanaan wilayah prioritas 
donor darah tertentu. 

Kelompok masyarakat   yang   
belum memiliki informasi jenis GD mayoritas 
adalah kelompok usia di bawah 15 tahun. 
Kelompok masyarakat usia di atas 15 tahun 
(dewasa) mayoritas sudah memiliki informasi 
jenis GD masing-masing.     Hal  tersebut  
disebabkan karena informasi GD digunakan 
untuk kepentingan perlengkapan data seperti 
pembuatan SIM, KTP, dan kepentingan 
pekerjaan. Masyarakat kelompok usia di bawah 

15 tahun belum memiliki informasi jenis GD 
karena belum membutuhkan perlengkapan data 
seperti orang dewasa sehingga pemeriksaan GD 
pada kelompok anak – anak dianggap belum 
terlalu  penting.  Salah  satu  kelompok 
masyarakat usia di bawah 15 tahun yang masih 
belum memiliki informasi jenis GD adalah para 
siswa SD Negeri 02 Pendem. 

SD   Negeri   02   Pendem   merupakan 
sebuah sekolah tingkat dasar dengan alamat di 
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Desa Pendem, Kecamatan Mojogedang, 
Kabupaten Karanganyar. Jumlah siswa SD 
Negeri 02 Pendem yaitu sebanyak 172 siswa 
dan terdapat 11 guru [5]. Menurut informasi 
yang diperolah dari pihak sekolah belum terdapat 
pemeriksaan golongan darah yang dilaksanakan 
oleh pelayanan kesehatan daerah setempat. 
Pemeriksaan golongan darah diperlukan 
terutama bagi siswa kelas 6 karena data 
golongan darah akan diperlukan ketika 
melakukan pendaftaran ke jenjang SMP. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan kepala sekolah, guru dan siswa  
SD  Negeri  02  Pendem  menunjukkan hasil 
bahwa siswa yang duduk dibangku kelas 6 

SD tidak ada satupun siswa yang 
mengetahui jenis golongan darah yang dimiliki. 
Siswa kelas 6 SD Negeri 02 Pendem juga belum 
pernah ada yang melakukan pemeriksaan 
golongan darah. 

Kejadian ini menjadi dasar tim anggota 
pengabdian untuk melakukan pemeriksaan 
golongan  darah  kepada  siswa  kelas  6  SD 
Negeri 02 Pendem. 

Selain belum memiliki informasi jenis 
GD yang dimiliki, siswa kelas 06 SD Negeri 02 
Pendem juga belum memahami pentingnya 
memiliki  informasi  jenis  GD  serta  manfaat 
darah dalam tubuh, maka dalam hal ini tim 
anggota pengabdian juga akan memberikan 
penyuluhan terkait pentingnya manfaat dan 
kebutuhan darah dalam tubuh sebelum 
melakukan  pengecekan  golongan  darah 
terhadap siswa. 

Kondisi  dan  Potensi  Wilayah  SD 
Negeri 02 Pendem adalah Lembaga Pendidikan 
yang menyelenggarakan tingkat Pendidikan 
dasar  di  Desa  Pendem,  Kecamatan 
Mojogedang, Kabupaten Karanganyar, Jawa 
Tengah. Kegiatan yang dilaksanakan di SD 
Negeri 02 Pendem masuk dalam pengawasan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SD 
Negeri 02 Pendem beralamat di Bendosari, 
Pendem, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah, dengan kode pos 
57752 [5]. 

Potensi yang dimiliki oleh SD Negeri 
02 Pendem sangat tepat menjadi sasaran kegiatan 
pengabdian dan didukung Kepala Sekolah dan 
para guru SD Negeri 02 Pendem. Siswa kelas 6 
SD Negeri 02 Pendem belum ada yang pernah 
melakukan     pemeriksaan     golongan     darah 
sehingga kegiatan pengabdian ini sangat baik di 
laksanakan di SD Negeri 02 Pendem agar siswa 
kelas 6 SD Negeri 02 Pendem mengeahui 

golongan darah yang dimilikinya. Tujuan 
Kegiatann adalah untuk mengetahui jenis 
golongan darah yang dimiliki siswa kelas 6 SD 
Negeri 02 Pendem. 

 
METODE PENELITIAN 

Kegiatan  pengabdian  dilaksanakan  di 
SD  Negeri  02  Pendem  pada  bulan  Februari 
2022. Sasaran pada kegiatan pengabdian adalah 
Siswa kelas 6 SD Negeri 02 Pendem. Kegiatan 
pengabdian dilaksanakan dalam beberpa tahap, 
dimulai dengan survey lokasi, perencanaan 
kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. 
Survey  dilakukan  dengan  melakukan 
wawancara kepada Kepala Sekolah SD Negeri 
02 Pendem yaitu dan guru wali kelas 6 yaitu. 

Hasil wawancara tersebut diperoleh 
informasi bahwa siswa kelas 6 SD Negeri 02 
Pendem belum ada yang mengetahui golongan 
darah yang dimiliki. 

Perencanaan kegiatan dimulai dengan 
menentukan jadwal kegiatan, menyusun poster 
sesuai dengan tema kegiatan pengabdian. 
Kemudian mempersiapkan alat dan bahan serta 
menyusun rincian biaya. Langkah selanjutnya 
menyusun susunan acara pelaksanaan 
pengabdian agar dalam pelaksanaan kegiatan 
dapat berjalan dengan teratur dan tepat waktu. 
Langkah perencanaan terakhir yaitu menyusun 
materi yang akan di sampaikan kepada sasaran 
pada waktu  pelaksanaan pengabdian. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 
melakukan sosialiasi kepada sasaran melalui 
penyuluhan dan pemeriksaan golongan darah. 
Penyuluhan diberikan dengan melakukan 
presentasi materi tentang golongan darah dan 
manfaat darah dalam tubuh. Pemberian 
penyuluhan diharapkan dapat    memberikan 
pengetahuan  bagi  responden  tentang 
pentingnya memiliki informasi GD pada 
masing-masing individu. Tujuan akhirnya 
responden bersedia untuk dilakukan 
pemeriksaan GD sistem ABO dan rhesus. 

Pelaksanaan pemeriksaan GD dimulai 
dengan    mempersiapkan    alat    dan    bahan. 
Selanjutnya menyiapkan kartu golongan darah 
dan menulis identitas responden. Langkah 
berikutnya melakukan sterilisasi ujung jari 
responden yang akan ditusuk. Kemudian 
dilakukan penusukan pada ujung jari 
menggunakan pen lancet. Darah yang pertama 
kali    keluar    dihapus,    darah    yang    keluar 
selanjutnya diteteskan pada kartu golongan 
darah secara berurutan. Selanjutnya 
ditambahkan reagen anti- A, reagen anti-B, 
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Golongan 
 

Rhesus Jumlah 
Siswa  

% 

A + 4 18%
B + 3 14%

A + 4 18%
O + 1 50

 
l

100%  22 100%

reagen anti-AB, dan anti Rh faktor pada kolom 
yang sesuai. Selanjutnya campuran 
dihomogenkan menggunkan lidi dan 
digoyangkan membentuk gerakan melingkar. 
Langkah terakhir yaitu menyimpulkan hasil 
dengan melihat ada atau tidaknya aglutinasi 
pada campuran tersebut. Pemeriksaan GD 
dilakukan kepada semua siswa kelas 6 SD 
Negeri 02 Pendem yang mengikuti kegiatan 
pengabdian, secara bergantian. 

Tahap evaluasi dilakukan dengan 
melakukan  tanya  jawab  dan  diskusi  tentang 
hasil pemeriksaan GD dan materi penyuluhan 
yang telah diberikan sebelumnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1.  Distribusi     Hasil     Pemeriksaan  

Golongan Darah Siswa kelas 6 SD 
Negeri 02 Pendem                         

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 2. Diagram Persentase Hasil  

Pemeriksaan Golongan Darah 
Siswa kelas 6 SD Negeri 02 Pendem 

 
Berdasarkan hasil pemeriksaan GD 

kepada siswa kelas 6 SD Negeri 02 Pendem 
Karanganyar, diketahui bahwa semua tipe GD 
sistem ABO mulai dari GD AB, A, B, dan O 
ditemukan pada semua responden. Golongan 
darah  mayoritas  yang  ditemukan  pada 
responden adalah GD O dengan persentase 
sebesar 50%. Sementara itu, GD terbesar kedua 
adalah golongan darah A dan AB dengan 
persentase yang sama yaitu sebesar 18%. Hasil 
kegiatan juga menunjukkan bahwa GD dengan 
persentase sebesar 14% dan menjadi minoritas 
ditemukan pada responden Siswa kelas 6 SD 
Negeri 02 Pendem adalah GD B. Pembagian 

darah dengan sistem ABO ditentukan oleh 
antigen yang ada pada permukaan eritrosit. Hal 
tersebut yang melatarbelakangi GD pada setiap 
individu dapat berbeda, sebab keberadaan jenis 
antigen  pada  permukaan  erotrosit  setiap 
individu tidak sama. GD yang dimiliki oleh 
setiap individu ditentukan melalui pewarisan 
sifat/   gen.   Oleh   karena   itu,   genotip   yang 
dimiliki orang tua akan menentukan keberdaan 
antigen pada setiap keturunannya [6]. 

Individu yang memiliki GD A akan 
ditentukan  apabila  terdapat  antigen  A  pada 
bagian permukaan eritrosit dan antibodi B pada 
bagian plasma darah. Individu dengan GD B 
akan  ditentukan  apabila  terdapat  antigen  B 
pada bagian permukaan eritrosit dan antibodi A 
pada bagian plasma darah. Sementara itu, 
individu yang memiliki GD AB ditentukan 
dengan  adanya  antigen  A  dan  B  pada 
permukaan eritrosit, akan tetapi tidak ada 
antibodi pada bagian plasma darah. Terakhir 
untuk individu dengan GD O ditentukan oleh 
adanya antibodi A dan B pada bagian plasma, 
akan tetapi tidak terdapat antigen pada 
permukaan erotrosit [7]. Hal tersebut 
menyebabkan dalam proses tranfusi harus 
diperhatikan dan dilakukan dengan cermat. 
Selain  itu,  sebelum  darah  ditransfusikan, 
terlebih dahulu harus  dilakukan pemeriksaan 
crossmath. Tujuan pemeriksaan untuk menguji 
kecocokkan antara darah pendonor dengan 
penerima. Proses tranfusi darah apabila 
dilakukan  pada  GD  yang  tidak  kompatibel 
dapat menyebabkan munculnya reaksi 
imunologis. Kondisi tersebut dapat menjadi 
pemicu   adanya   anemia   hemolisis,   kejadian 
gagal ginjal, bahkan kematian [8] [9]. 

Berdasarkan  hasil  kegiatan 
pemeriksaan GD pada responden, diketahui 
bahwa   mayoritas   GD   yang   paling   banyak 
ditemukan pada siswa kelas 6 SDN 02 Pendem 
adalah  GD  O.  Individu  dengan  GD  O 
merupakan kelompok sangat umum ditemukan 
di seluruh bagian dunia. Hasil mayoritas 
tersebut, senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hikma (2021) bahwa individu 
dengan GD O merupakan kelompok mayoritas 
yang ditemukan pada responden [10]. 

Hasil  pemeriksaan  Rhesus  diketahui 
bahwa dari semua responden yang diperiksa 
semua siswa (100%) memiliki  Rhesus positif 
(Rh  +).  Penetuan  GD  terbesar  kedua  setelah 
sistem ABO adalah berdasarkan sistem Rhesus 
ini.  Perbedaan  penentuan  dasar  GD  sistem 
ABO dan rhesus terletak pada adanya protein 
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yang berupa antigen D. Penentuan rhesus 
didasarkan pada ada dan tidaknya antigen D 
pada  permukaan  eritrosit  setiap  individu. 
Faktor lain yaitu penentuan GD berdasarkan 
rhesus bersifat imunogenik [11] [12]. 

Berdasarkan hasil kegiatan terhadap 
pemeriksaan GD, tidak ditemukan siswa yang 
tidak memiliki antigen D pada permukaan 
eritrositnya  sehinga  menentukan  jenis  rhesus 
negatif. Hal ini dapat terjadi karena GD dengan 
rhesus negatif (Rh -) sebesar 15% ditemukan 
15%   pada   kaukasia.   Sedangkan   mayoritas 
masyarakat Asia sangat sedikit dan bahkan 
jarang   yang   memiliki   GD   dengan   rhesus 
negatif. Orang Asia akan memiliki GD dengan 
rhesus negatif biasanya akan terjadi melalui 
perkawinan campur antara orang Asia dengan 
orang  asing  (kaukasia)  yang  memiliki  GD 
rhesus negatif [13][14][15]. Potensi 
berkelanjutan program pelaksanaan kegiatan ini 
yaitu diharapkan agar siswa kelas 06 SD Negeri 
02 Pendem dapat ikut berpartisipasi sebagai 
penggerak bagi masyarakat Desa Pendem untuk 
melakukan pemeriksaan GD sehingga setiap 
warga  memiliki  informasi  tentang  jenis  GD 
yang dimiliki. 

Selama pelaksanaan kegiatan 
pengabdian berlangsung, dapat diketahui juga 
bahwa mayoritas siswa SDN 02 Pendem masih 
belum  mengetahui  tentang  GD,  proses 
transfusi, serta macam-macam sistem GD. 
Adanya kegiatan Pemeriksaan GD dan 
penyuluhan yang telah dilakukan membantu 
siswa  SDN  02  Pendem  menjadi  lebih 
memahami tentang fungsi penting GD dan 
manfaat darah dalam tubuh. Hal tersebut 
diketahui dari tahap evaluasi kegiatan melalui 
tanya jawab dan diskusi setelah pemberian 
penyuluhan tentang materi GD 

 
KESIMPULAN 

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian 
kesimpulan  yang  diperoleh  adalah  bahwa 
adanya kegiatan pengabdian dapat membantu 
siswa kelas 6 SD Negeri 02 Pendem memiliki 
informasi tentang GD masing-masing siswa. 
Presentase  hasil  pemeriksaan  yaitu  siswa 
dengan GD A dan B sebanyak 18%, GD B 
sebesar 14%, dan GD O 50%. Semua siswa 
(100%) memiliki rhesus positif (Rh +). 
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